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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah Maha

Mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”

(Q.S Al Bagoroh Ayat : 216)

“Kitab Kuning memang menarik, tentu saja bukan karena
warnanya kuning, tetapi karena kitab itu mempunyai ciri-
ciri yang melekat yang untuk memahaminya memerlukan
ketrampilan tertentu dan tidak cukup hanya dengan
menguasai bahasa Arab saja. Sehingga banyak sekali
orang pandai.berbahasa Arab, namun-masih kesulitan
mengklarifikasikan isi‘dan kandungan kitab-kitab kuning
secara persis. Sebaliknya tidaksedikit Ulama yang
menguasai kitab-kitab kuning tidak dapat berbahasa
Arab.”
KH. M. A. Sahal Mahfudz, Nuansa Figh Sosial,

Yogyakarta :LKIS, 1994
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ABSTRAK

Muhammad Syahrul Baihagi, Metode Gramatika Tarjamah Makna
Gandul Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al Mahalli
Brajan Wonokeomo Pleret Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020.

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Metode pembelajaran bahasa Arab di
pesantren tradisional masih mempertahankan kesalafiahannya salah satu caranya
dengan menggunakan makna Gandul. Yaitu metode Gramatika-Tarjamah dengan
cara memaknai teks bahasa arab ke dalam bahasa Jawa. Metode pembelajaran ini
sangat membantu santri untuk menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa
Jawa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang bertujuan
untuk menjelaskan implementasi metode Gramatika-Tarjamah makna Gandul
dalam pembelajaran kitab kuning, serta mendeskripsikan tentang faktor
penghambat penerapan metode Gramatika-Tarjamah makna Gandul dalam
memahami kitab kuning di Pondok Pesantren Al Mahalli. Adapun objek dalam
penelitian ini adalah ustadz dan santri pondok Pesantren Al Mahalli. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokunentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan model analisis data
interaktif yang dikembangkan oleh Miles & Huberman, yaitu: pengumpulan data,
reduksi data, penjelasan data dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembelajaran kitab kuning
dengan menggunakan makna Gandul diawali dengan ustadz membaca teks arab
(kitab kuning) kemudian diterjemahkan kedalam bahasa jawa (pegon) dengan
menggunakan makna Gandul, setelah itu ustadz memberikan penjelasan isi
kandungan kitab kuning dengan menggunakan bahasa Indonesia maupun Jawa.
Pada pembelajaran ‘Sorogan-yaitu santri mempersiapkan terlebih dahulu materi
yang akan disetorkan pada ustadz/ustadzah yaitu mempelajari materi yang telah
disampaikan di Madrasah Diniyah. Faktor penghambat yang dihadapi para asatidz
dalam pembelajaran kitab kuning metode makna Gandul yaitu para santri kurang
berinteraksi dengan kitab kuning, diluar maupun didalam sekolah, dan para santri
baru belum bisa menulis dengan menggunakan aksara pegon, sedangkan faktor
penghambat yang dihadapi para santri dalam pembelajaran kitab kuning yaitu
dalam hal penulisan aksara menggunakan Arab pegon, hal ini dikarenakan mereka
baru masuk di pondok sedangan sebelumnya belum pernah mengenal aksara Arab
pegon.

Kata Kunci: Metode Gramatika-Tarjamah, Kitab Kuning, Makna Gandul,
Pegon.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta ik Te

& Sa’ S Es titik diatas

z Jim J Je

z Ha’ H Ha titk di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet titik di atas
5 Ra’ R Er

J Zai VA Zet

S S A Es

o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es titik di bawah
o= Dad D De titik di bawah
L Ta T Te titik di bawah
L Za Z Zet titik di bawah

X



& ‘Ayn Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

< Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nin N En

S Waw W We

° Ha’ H Ha

e Hamzah £ Apostrof
s Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: fas ditulis muta’aqqidain
s ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua macam yaitu
a. Bila dimatikan, ditulis h:

Contoh: 4 ditulis hibah

-

=B ditulis jizyah



(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulist :
Contoh: 4l daxs ditulis ni’matullah

) 318 ditulis zakatul-fitri

4. Vocal pendek

i: (fathah) ditulis a contoh <3< ditulis daraba
o (kasrah) ditulis i contoh a2 ditulis fahima
% (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

5. Vocal panjang

a.

Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Adala ditulis jahiliyyah

Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’a

Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis diatas)

e ditulis majid

Dammah + waw mati, ditulis 1 (garis diatas)

oA A ditulis furad

6. Vocal rangkap

a.

Fathah + ya mati, ditulis ai

Sinditulis bainakum

b. Fathah + waw mati, ditulis au

Jss ditulis qaul

xi



7. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

ail 1 ditulis a’antum
iel ditulis u’iddat
S Al ditulis la’in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-quran
ol ditulis al-giyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.
i) ditulis asy-syams

elaud) ditulis as-sama’

Xii
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Segala puji dan syukur hanya kepada Allah SWT yang telah memberikan
kita segala nikmat, rahmat dan kasih sayang-Nya yang tidak dapat kita hitung
satu persatu. Salah satu kenikmatan yang telah diberikan kepada saya yaitu
mempu menyelesaikan penelitian ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada junjungan kita nabi agung Muhammad SAW, yang

senantiasa kita harapkan syafa’atnya di hari akhir nanti.

Segala proses perjalanan penulisan skripsi ini adalah pengalaman
berharga yang telah dianugerahkan Allah SWT kepada saya sebagai peneliti,
guna memenuhi salah satu syarat untuk meyelesaikan masa studi pada tingkat
perguruan tinggi. Semoga segala pengalaman yang bsangat berharga ini dapat

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, dan para pembaca pada umunya.

Suksesnya penelitian dan penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas
dari pihak-pihak yang telah membantu dalam prosesnya baik moril maupun
materil, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu
atas segala motivasi, dorongan, bimbingan, bantuan maupun doa dari
semuanya yang tak bisa penulis balas satu persatu kecuali ucapan doa
Jjazakumullah ahsanal jaza’ semoga Allah SWT memberikan balasan yang

lebih baik dan mencatatnya sebagai amal kebaikan di akhirat kelak. Oleh
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa dalam bahasa Indonesia, sama dengan istilah “zaal” dalam
bahasa belanda, “/anguage” dalam bahasa inggris, “langue” dalam bahasa
prancis, “sprach” dalam bahasa jerman, “kokuge” dalam bahasa jepang,
“bhasa” dalam bahasa sansekerta dan “lughoh” dalam bahasa arab. Dari
semua istilah tersebut pastilahn mempunyai istilah tersendiri antara satu
dengan yang lainnya. Kekhususan ini didasarkan pada lingkungan bahasa
tersebut hidupdalam sebuah masyarakat. Sebenarnya bahasa merupakan suatu
istilah untuk menyebutkan suatu unsur kebudayaan (tertentu yang hidup
disemua lingkungan masyarakat) yang mempunyai aspek yang sangat luas.
Sehingga bahasa adalah sebuah perspektif yang tidak mudah dibatasi.*

Bahasa arab selain digunakan sebagai alat komunikasi juga
digunakan sebagal bahasa tulisan, dalam berbagai referensi agama Islam yang
digunakan landasan dalam beribadah maupun melakukan aktifitas keagamaan
sehari-hari menggunakan referensi yang berbahasa arab, baik itu bersumber
dari Al-Quran, Hadist ataupun Kkitab-kitab klasik _lain yang terdiri dari
berbagai sub disiplin ilmu figh, tauhid, tasawwuf, ushul figh, nahwu, shorof,
balaghoh, dan lain sebagainya yang lazim digunakan sebagai acuhan
pelajaran yang terdapat dipesantren-pesantren  yang tersebar diseluruh

pelosok tanah air Indonesia.

! Ulin Nuha, “Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab”
(‘Yogyakarta : Penerbit : DivaPress 2016) hal. 22



Selain itu, bahasa Arab juga memiliki berbagai komponen yang
menyertainya, serta menjadi pembeda diantara bahasa yang lain diantaranya
ialah memiliki gaya bahasa yang beragam, dapat diekspresikan secara lisan
maupun tulisan, memiliki sistem dan aturannya yang spesifik, memiliki sifat
arbitrer, yaitu setiap bahasa bersifat mana suka dalam hubungannya antara
kosakata dengan referensinya maupun dalam hal aturan gramatikanya, selalu
berkembang, produktif dan kreatif dan memiliki sistem I’rab inilah yang
terpenting, karena fungsi dari I’rab sendiri adalah merubah bunyi, bentuk atau
harokat akhir suatu kata yang diakibatkan karena kedudukan kata tersebut
dalam struktur kalimat atau frase, atau karena adanya kata penghubung (al-
awamil) yang mendahuluinya. Kata yang sama bisa jadi bunyi atau harokat
akhirnya berbeda-beda, karena menduduki posisi subjek, predikat atau
keterangan. Perubahan I’'rab sangat mempengaruhi makna keseluruhan
kalimat dalam bahasa arab, karena sesungguhnya dengan I'rab itulah makna
gramatikal suatu bentuk kalimat bisa ditentukan.?

Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan oleh orang
arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan mereka).
Bahasa arab telah memberi banyak kosakata kepada bahasa lain dari dunia
Islam, sama seperti peranan latin kepada kebanyakan bahasa Eropa. Semasa

abad pertengahan, bahasa arab merupakan alat utama budaya. Terutama

2 Syamsuddin Asyrofi, “Metotologi Pembelajaran Bahasa Arab.” (Pokja
Akademik,UIN Sunan Kalijaga 2006) hal.68



dalam sains, matematika, dan filsafat, yang menyebabkan banyak bahasa
Eropa turut meminjam banyak kosakata dari bahasa arab.?

Bahasa Arab (Al-lughoh-‘Arabiyyah) adalah suatu bahasa yang
tebesar dari segi jumlah penutur dalam keluarga bahasa semitik. Bahasa ini
berkerabat dekat dengan bahasa lbrani dan bahasa Aram. Bahasa Arab
modern telah diklasifikasikan sebagai satu makro bahasa dengan 27
subbahasa dalam ISO 639-3. Bahasa-bahasa ini dituturkan di seluruh dunia
Arab, sedangkan bahasa Arab baku diketahui di seluruh dunia Islam. Bahasa
Arab modern berasal dari bahasa Arab klasik yang telah menjadi bahasa
kesusastraan dan agama Islam sejak lebih kurang abad ke-6. Abjad Arab
ditulis dari kanan ke kiri Ahli bahasa berpendapat bahwa teori yang paling
baik untuk mengelompokan bahasa-bahasa didunia adalah dengan cara
mengumpulkan berdasarkan hubungan kekerabatan. Dengan dasar ini, maka
dapat dihitung bahwa bahasa-bahasa didunia ini jumlahnya sekitar 3.000
bahasa. Dan, bahasa tersebut dikelompokan menjadi dua kategori besar, yaitu
rumpun bahasa Indo-Eropa dan rumpun bahasa Semit-Hamit. Sedangkan
menurut Max Muller dan Bunsen, kedua rumpun bahasa tersebut ditambah
dengan satu rumpun bahasa lagi, yaitu, Rumpun Turania. Dari sinilah bahasa
Avrab termasuk rumpun Semit-Hamit.*

Dalam perkembangannya bahasa Arab di dunia pesantren berbeda
cara menyajikannya, karena kultur pesantren yang berbeda pulalah

pengaruhnya, terutama dalam paradigma dalam mendefinisikan bahasa, bagi

® Ulin Nuha, “Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab”
(Yogyakarta : Penerbit : DivaPress 2016) hal. 26
* Ibid : “Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab ” hal 27



yang berpedoman bahwa bahasa adalah ujaran language is speech maka
dalam pengajaran bahasa Arab ditekankan kemampuan menggunakan bahasa
yang dipelajari, dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Arab sebaliknya
yang berpedoman bahasa adalah langgugae is writing maka dalam pengajaran
bahasa yang ditekankan adalah penguasaan dalam tata bahasa yang dalam hal
ini adalah gowa ’id (nahwu, shorof).

Metode pembelajaran di  pesantren tradisional ~ masih
mempertahankan kesalafiahannya salah satu caranya dengan menggunakan
makna Gandul. Yaitu metode Gramatika-Tarjamah dengan metode makna
Jawa yang bertulisan Arab. Metode ini berkembang di pesantren tradisional
sejak pada zaman penjajahan belanda dalam rangka mengelabuhi bangsa
Belanda yang tidak memperbolehkan mempelajari Al-Quran dalam bentuk
terjemahan berbahasa Indonesia. Dengan adanya larangan tersebut, maka para
ahli agama pada waktu itu tidak kehilangan akal, sehingga membuat medote
penerjemahan dengan manggunakan aksara Arab yang berbunyi bahasa Jawa,
sehingga munculah metode makna Arab-Pegon. Metode ini digunakan pada
waktu itu, serta masih digunakan dikalangan pesantren tradisional karna
mempertahankan budaya yang telah di ciptakan para ahli agama terdahulu.

Pembelajaran ini sangat membantu untuk menerjemahkan bahasa
Arab kedalam bahasa Indonesia. Guru / pengajar biasanya membacakan teks
Arabnya beserta makna Jawa, selain menerjemahkan, guru juga menyebutkan
kedudukan (qowaid, i’rob) teks Arabnya. Sehingga selain mengerti
terjemahannya juga akan mengetahui bentuk / sighot nahwu shorofnya dalam

kalimat berbahasa Arab, hal inilah yang menjadi nilai tambahan bagi



pengguna metode gramatika-tarjamah makna Gandul. Selain mengetahui
tarjamah bahasa yang lain, para peserta didik juga akan mengetahui bentuk
kalimat dalam bahasa Arab. Metode inilah yang dipertahankan oleh sebagian
pesantren tradisional yang ada di Indonesia.

Terlepas dari problem yang ada, keberhasilan pengajaran bahasa
Arab di Indonesia tidak akan lepas dari tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
lembaga atau institusi, baik itu formal maupun non-formal, karena tujuan
merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam proses pembelajaran,
disamping faktor-faktor yang lainya (Guru, anak didik, kegiatan
pembelajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluasi).
Sedangkan tujuan adalah pedoman sekaligus sasaran yang akan dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari proses belajar mengajar berpangkal
tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan
sama halnya dengan keberhasilan pengajaran. A. Akram Malibary
berpendapat bahwa tujuan ini sangat esensial dalam proses edukasi, termasuk
dalam edukasi bahasa Arab, karena tujuan pengajaran itu akan sangat
menentukan ‘approach (pendekatan/rancangan), metode dan teknik yang
dianut dalam pelaksanaan pengajaran. Disamping itu, tujuan dan metode juga
akan mempengaruhi jenis-jenis dan ruang lingkup materi pelajaran,
kualifikasi guru, media pengajaran yang diperlukan maupun faktor-faktor lain

yang dapat meningkatkan efektifitas pengajaran.’

> Syatriya Kurniansyah, “Problematika Penerapan Metode Qira'ah Dan
Gramatika- Tarjamah Dalam Pengajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Darul Ulum
Kulon Progo Yogyakarta”” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005) him. 40



Atas dasar pemaparan dan uraian-uraian diatas, penulis menyadari
akan pentingnya metode dalam mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini
pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian tentang Metode Gramatika-Tarjamah makna Gandul
dalam Pembelajaran Kitab Kuning. Penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Al Mahalli Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran makna Gandul

dalam pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di Pondok Pesantren Al

Mahalli yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Implementasi metode Gramatika-Tarjamah makna Gandul
dalam pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di Pondok Pesantren Al
Mahalli?

2. Apa saja faktor penghambat dalam 'menerapkan metode Gramatika-
Tarjamah makna Gandul untuk memahami kitab kuning di Pondok
Pesantren Al Mahalli?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
a. Menjelaskan Implementasi metode Gramatika-Tarjamah makna
Gandul dalam pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di

Pondok Pesantren Al Mahalli



b. Mendeskripsikan tentang faktor penghambat penerapan metode
Gramatika-Tarjamah makna Gandul dalam memahami Kitab
kuning di Pondok Pesantren Al Mahalli

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai wahana untuk mengetahui penerapan metode Gramatika-
Tarjamah makna Gandul dalam kegiatan belajar mengajar bahasa
Arab (kitab kuning).

b. Sebagai sumbangan konkret terhadap dunia pendidikan dalam
menerapkan metode pengajaran bahasa arab yang berbasis kitab
Kuning.

c. Memberikan ilustrasi bagi para calon pendidik bahasa Arab dalam
menerapkan metode-metode pembelajaran bahasa Arab yang baik
sesuai dengan kondisi wilayah tertentu.

d. Sebagai ilustrasi dan evaluasi praktik metode Gramatika-Tarjamah
makna Gandul dalam pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan
Ustadz di Pondok Pesantren Al Mahalli.

e. Menjadi /pengetahuan “bagi peserta didik maupun para guru
mengenai__kekurangan dan kelebihan _menggunakan metode
Gramatika-Tarjamah makna Gandul

D. Telaah Pustaka
Dalam hal ini untuk mengantisipasi adanya reduplikasi makna serta
tulisan, maka penulis melakukan tinjauan pustaka terhadap buku-buku
penunjang lainnya, yang digunakan sebagai penyelaras dan pengarahan dalam

mengadakan penelitian dan penulisan skripsi., disisi lain tinjauan pustaka



dapat memberikan kontribusi kongkret bagi penulis dalam merancang
gagasan yang berkaitan dengan judul yang ditulis, dengan sumber-sumber
berikut :

Skripsi pertama yang diulis oleh M. lzzudin Asysyauqi mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan bahasa Arab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013, dengan judul ”Metode Gramatiak-
Tarjamah dalam pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek L Krapyak Bantul Yogyakarta.” SKripsi ini membahas
tentang metotol;ogi gramatika-Tarjamah dalam pembelajaran kitab kuning di
Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek L Krapyak Bantul Yogyakarta,
dari hasil penelitian pembelajaran kitab kuning di Pesantren Al Munawir
Komplek L dengan proses Sorogan dan Bandongan, bentuk Implementasi dan
metode Gramatika —Tarjamah dalam pembelajaran kitab kuning adalah ustadz
membacakan materi pelajaran yang terdapat dalam kitab kuning kemudian
santri arti kata perkata dan mencatat. Kemudian ustadz menganalisa
gramatikanya dengan memberikan pertanyaan kepada santri tentang nawu
shorofnya yang terdapat dalam teks Arab kitab kuning. Persamaan skripsi ini
dengan _skripsi_ penulis mengarah_pada_ metode Gramatika —Tarjamah,
sedangkan perbedaannya terdapat pada metode Gramatika —Tarjamah makna
Gandul dan objek penelitian.

Skripsi Kedua yang diulis oleh Asla Maria, mahasiswa Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2013, yang berjudul “Implementasi metode Gramatika-

Tarjamah dalam pembelajaran Mahararah Al-Qira’ah siswi kelas Ula MA



Putri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta.” dalam kesimpulannya
ditulis bahwa tujuannya adalah : agar siswi dapat membaca teks arab dan
kedudukan kalimat, kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang
mudah dimengerti, pelaksanaan metode ini dibagi menjadi 3 tahapan :
Tahapan pertama memaknai dan membaca materi, Tahapan kedua
identifikasi Gramatika terhadap teks, dari struktur kalimat dan tarjamah
dimulai dari jenis kalimat, I’rob dan kedudukan kalimat. Kemudian tahapan
terakhir adalah membaca dan tanya jawab. Persamaan skripsi ini dengan
skripsi penulis adalah metode Gramatika-Tarjamah yang sama, sedangkan
perbedaanya terdapat pada metode Gramatika —Tarjamah makna Gandul
objek penelitiannya.

Skripsi Ketiga yang diulis oleh Jauhara Saniyati mahasiswa Fakultas
limu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, dengan judul “Keberhasilan Pembelajaran
Kitab Al-Jurumiyyah dengan Metode Pemaknaan Arab Pegon Di Kelas
Jurumiyyah Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.” Skripsi ini
membahas tentang proses pembelajaran kitab jurumiyah dengan pemaknaan
Arab pegon yang berlangsung dikelas Jurumiyyah Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta. Dari hasil penelitian pemaknaan Arab Pegon
memberikan implikasi yang positif terhadap santri dalam pembelajaran kitab
Jurumiyah, yaitu santri dapat melatih tulisan dalam bidang khot, santri dapat
meringkas penulisan dengan tanda-tanda khusus, santri dapat mengetahui
makna perkata dan kedudukannya, santri akan lebih menghargai makna

perhuruf, santri dapat mengambil berkah, santri terdidik untuk sabar,dan



santri dapat istigomah dalam belajar. Artinya : pembelajaran kitab kuning
dengan pemaknaan Arab Pegon memberikan kontribusi terhadap pemahaman
kitab Jurumiyyah. Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama-
sama meneliti tentang metode penerjemahan menggunakan pemaknaan Arab
Pegon, sefdangkan perbedaanya adalah : Saya (penulis) mengarah pada
pemaknaan Arab Pegon terhadap penguasaan Gramatika Bahasa Arab.

Dari beberapa skripsi yang membahas tentang beberapa metode
Gramatika-Tarjamah yang digunakan dalam memahami teks arab maupun
kitab kuning, terdapat perbedaan dengan skripsi penulis. Sedangkan
penelitian ini akan penulis lakukan adalah Penerapan metode Gramatika-
Tarjamah Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al Mahalli, Jadi
jelas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Izzudin Asysyauqi
dan Asla Maria baik dari titik tekan, bidang kajian, obyek penelitian ataupun
lokasi yang digunakan. Penulis memanfaatkan penulian skripsi ini untuk
membahas lebih lanjut.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika ©~ Pembahasan dibutuhkan ~untuk ~ membatasi dan
mengarahkan kepada hasil yang jelas, akurat dan komprehensif. Dan untuk
memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi ini, maka peneliti
perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Skripsi ini terdiri dari
empat bagian atau bab yang masing-masing diperinci sub-sub bab secara
sistematis dan saling berkaitan, yaitu sebagai berikut :

Bab 1, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
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pustaka, dan sistematika pembahasan. Beberapa bagian ini peneliti tuliskan di
bagian BAB | karena segala sesuatu harus diketahui terlebih dahulu latar
belakang masalahnya agar memudahkan seorang penenliti untuk melanjutkan
penelitiannya. Dilanjutkan dengan membatasi masalah supaya lebih fokus
terhadap permasalahan yang akan dibahas.

Bab 11, terdiri dari landasan teori dan metode penelitian. Menunjukan
bahwa metode penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan yang seperti
apa sehingga memberi gambaran kepada pembaca untuk lebih mudah
memahami isi karya peneliti.

Bab 11l, kondisi obyektif Pondok Pesantren Al Mahalli yang
berisikan tentang letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya,
struktur organisasi, kondisi guru (Ustadz) dan Santri, serta kondisi sarana dan
prasarana yang ada.

Bab IV, merupakan hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu
deskripsi metode gramatika-tarjamah makna Pegon dalam pembelajaran kitab
kuning dan upaya untuk mengatasi kendala serta manfaat penerapan metode
gramatika-tarjamah makna Pegon-dalam pembelajaran kitab kuning.

Bab V, sebagai bab terakhir dari penelitian berisi tentang kesimpulan

terhadap deskripsi pembahasan skripsi, yang diakhiri dengan penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implemntasi Gramatika Tarjamah Makna Gandul dalam
Pembelajaran Kitab Kuning

a. Metode yang digunakan oleh para asatidz dan asatidzah
dalam pembelajaran kitab kuning adalah metode tarjamah
makna Gandul dengan menggunakan aksara jawa (pegon).

b. Pembelajaran kitab kuning dalam pengajian Bandongan,
pengajian klasikal, maupun Sorogan sangat efektif
diterapkan di Pondok Pesantren Al Mahalli, hal ini terbukti
mayoritas santri memahami penerjemahan menggunakan
makna Gandul aksara pegon, namun ada sebagian santri
belum paham dikarenakan tingkat pemahaman santri yang
berbeda-beda, selain itu santri yang berasalkan dari luar
jawa perlu adaptasi terlebih dahulu terhadap bahasa jawa
(pegon).

c. Persiapan para asatidz sebelum mengajar kitab kuning yaitu
mempelajari materi yang akan disampaikan kepada para
santri.

d. Pembelajaran kitab kuning dalam pengajian Bandongan dan

klasikal, dengan pembelajaran makna Gandul aksara pegon
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yaitu diawali dengan membaca teks arab (kitab kuning)
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa jawa (pegon)
dengan menggunakan makna Gandul, setelah itu pengampu
mengulangi  penerjemahan  sekaligus ~ memberikan
penjelasan dengan menggunakan bahasa Indonesia maupun
Jawa.

e. Pada pembelajaran Sorogan santri mempersiapkan terlebih
dahulu  materi  yang akan  disetorkan  kepada
ustadz/ustadzah, yaitu mempelajari materi yang sudah
disampaikan pada saat pembelajaran di Madrasah Diniyah.

2. Kendala Implementasi Implemntasi Gramatika Tarjamah Makna
Gandul dalam Pembelajaran Kitab Kuning

a. Kendala yang dihadapi para asatidz dalam pembelajaran
kitab kuning metode makna gandul yaitu para santri kurang
berinteraksi dengan kitab kuning, diluar maupun didalam
sekolah, dan para santri baru belum bisa menulis dengan
menggunakan aksara pegon.

b. Kendala yang dihadapi_ para_santri dalam pembelajaran
kitab kuning yaitu dalam hal penulisan aksara menggunakan
Arab pegon, hal ini dikarenakan mereka baru masuk di
pondok sedangan sebelumnya belum pernah mengenal

aksara Arab pegon.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, sekiranya perlu adanya beberapa
saran yang mungkin dapat disampaikan dan beguna bagi pihak Pondok
Pesantren Al Mahalli maupun pihak lain yang membutuhkanya. Saran
yang dapat peneliti berikan diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi para santri, hendaknya lebih bersungguh-sungguh kembali
dalam belajar menulis maupun membaca aksara Jawa pegon,
sehingga pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan
makna gandul pada pengajian Klasikal, Bandongan, maupun
sorogan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Mahalli dapat
berjalan secara maksimal dan agar dapat meraih hasil belajar
yang baik.

b. Bagi ustadz/ustadzah, hendaknya lebih giat kembali dalam
memotivasi, mendidik, dan membimbing para santri, sehingga
santri-santri~ siswa agar lebih cepat bisa menulis maupun
membaca aksara Jawa pegon, dan pembelajaran kitab kuning
dapat berjalan secara.maksimal.

c. Bagi pihak pesantren, hendaknya lebih memperhatikan lagi
upaya dalam memperbaiki proses pembelajaran yang baik
seperti, kematangan kurikulum, melengkapi fasilitas dan media
dalam pembelajaran.

d. Bagi ustadz/ustadzah dan pihak pesantren, agar memperhatikan

lagi kebiasaan belajar santri. Karena salah satu penyebab
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kesulitan belajar santri yaitu faktor kebiasaan belajar yang kurang
baik.
C. Penutup
Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
karena petunjuk dan pertolongan-Nya akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Metode Gramatika-Tarjamah Makna
Gandul Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al
Mabhalli Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta”.
Tentu skripsi ini masih banyak sekali kekurangan, untuk itu penulis
membutuhkan kritik, masukan dan saran demi kesempurnaan penulisan
skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat sehingga dapat menjadi amal

bagi penulis. Amin
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LAMPIRAN V

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Observasi

Hari / Tanggal

Tempat

Waktu

Objek Penelitian

Instrumen Observasi

NO

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KET

TAHAP PENDAHULUAN

Ustadz membuka pertemuan dengan salam

Ustadz memimpin doa sebagai pembuka belajar

Ustadz megulangi materi pertemuan sebelumnya

TAHAP INTI

Ustadz membacakan teks berbahasa Arab dengan menggunakan

makna Gandul

Ustadz menjelaskan isi kandungan kitab yang dipelajari

Ustadz mengkaitkankan materi dengan kehidupan sehari-hari

Santri-menulis-dengan menggunakan aksara Pegon

Santri mendengarkan penjelasan ustadz

o o & w N

Santri'-menulis poin-poin materi dari penjelasan ustadz

TAHAP PENUTUP

Ustadz mengevaluasi pertemuan

Ustadz menayakan pemahaman para santri

Ustadz memimpin do’a sebagai penutup pertemuan

el IS A

Ustadz menutup pertemuan dengan salam




LAMPIRAN VI
PEDOMAN WAWANCARA

Untuk pengampu/ustadz pembelajaran Kitab Kuning

Oleh

Hari / Tanggal
Tempat

Waktu

Objek Penelitian

1. Bagaimana persiapan anda sebelum mengajar Kkitab kuning di Pondok?

2. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran kitab kuning
menggunakan metode makna gandul ?

3. Bagaimana penerapan metode Gramatika-Tarjamah Makna Gandul dalam
pembelajaran kitab kuning ?

4. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran itu di kelas ?

5. Apa kendala dalam menerapkan metode makna gandul dalam memahami
kitab kuning ?

6. Bagaimana evaluasi untuk mengukur keberhasilan pembelajaran makna
gandul ?

7. Pembelajaran menggunakan makna gandul (jawa pegon) , apakah ada

kesulitan bagi peserta didik yang berasal dari luar jawa.?



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk pengampu/ustadz pembelajaran Sorogan

© a k~ w e

Oleh

Hari / Tanggal
Tempat

Waktu

Objek Penelitian

Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran sorogan ?
Apa manfaat menerapkan metode sorogan ?

Selama ini apakah efektif menerapkan metode sorogan ?
Bagaimana proses pembelajaran metode sorogan ?

Apakah ada kendala dalam menerapkan metode sorogan ?

Bagaimana evaluasi untuk mengukur keberhasilan pembelajaran sorogan ?



PEDOMAN WAWANCARA
Untuk santri Pondok Pesantren Al Mahalli

Oleh

Hari / Tanggal
Tempat

Waktu

Objek Penelitian

1. Bagaimana menurut anda metode pembelajaran makna gandul pegon
untuk memahami kitab kuning yang diterapkan di pondok ?

2. Berapa lama anda bisa mengikuti metode makna gandul dengan
menggunakan aksara jawa pegon ?

3. Apa yang menjadi kendala anda dalam menggunakan metode makna
gandul ?

4. Jika ustad membacakan metode makna gandul dengan cepat apakah anda
bisa mengimbangi dalam menulisnya ?

5. Apakah anda menggunakan aksara Arab ataukah aksara Indonesia dalam
metode makna gandul yang diterapkan dipondok ?

6. Apakah anda mengalami kesulitan terkait pembelajaran menggunakan
aksara arab pegon jawa, karena berasal dari luar jawa ?

7. Berapa lama anda belajar menulis arab pegon jawa ?

8. Jika anda mengalami kesulitan dalam mempelajari metode pembelajaran

makna/pegon jawa, bagaimana solusinya ?



LAMPIRAN VII
Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 30 Januari 2020

Tempat : Kantor Pondok Pesantren Al Mahalli

Waktu : 21.00-23.30 WIB

Objek Penelitian : Sarana prasarana Pondok Pesantren Al Mahalli

Deskripsi Data :

Pada Observasi ini, peneliti mengobservasi, mengamati dan mencatat
menenai gambaran umum Pondok Pesantren Al Mahalli meliputi sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Al Mahalli yang diperoleh dari data kepesantrenan,
visi misi dan tujuan, letak geografis, struktur organisasi kepengurusan Pondok
Pesantren Al Mahalli. Kemudian peneliti mengobservasi keadaan santri yang pada
waktu itu masih melaksanakan kegiatan pembacaan kitab Al Barzanji yang
diadakan di Aula atas Pondok Pesantren Al Mahalli, karna memang kegaiatan ini
wajib dilakukan setiap malam jumat. Kegiatan ini diikuti oleh semua santri putra
maupun putri tanpa terkecuali. Setelah itu peneliti mengobservasi kembali
dokumen data yang berada dikomputer kantor Pondok Pesantren Al Mabhalli
meliputi jumlah santri yang mukim di pondok, dalam hal ini semua santri putra
maupun putri berjumlah 152,

Selanjutnya peneliti mengobservasi mengenai  kegiatan yang bersifat
harian. Dari'jamaah shubuh sampai jam 24.00. Selanjutnya peneliti mengobsevasi
sarana prasarana yang ada, mata pelajaran dan kitab yang dipelajari di Madrasah
Diniyyah, yang terakhir peneliti mencari data tentang biografi pendiri Pondok
Pesantren Al Mabhalli yaitu Al Mahgfurlah KH. Ahmad Mudjab Mahalli yang
meninggal pada tahun 2003. Tidak jarang peneliti juga menanyakan yang terkait
dengan penelitian ini kepada Mas Ahmad Fidaus Al Halwani**, Kang Khoiril

>* putra pertama alm. KH. A. Mudjab Mahalli, menjabat sebagai Ketua Yayasan Al Mahalli



Anam®, dan mbak Roisatul Husna sebagai bahan pertimbangan mengenai apa
yang peneliti dapatkan selama kegiatan observasi ini. Tidak lupa peneliti mencari
informasi menenai data-data yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.

Kegiatan obesevasi ini berlangsung selama 2 jam 30 menit yang dilakukan pada
hari Kamis malam, 30 Januari 2020.

% santri asal Kota Semarang Jawa Tengah, yang menjabat sebagai lurah Pondok putra
Pesantren Al Mahalli



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Ustad Pengampu : Ahmad Firdaus Al Halwani (Pengampu Madrasah
Diniyah Al Mahalli)

Hari / Tanggal : Ahad 23 Februari 2020

Tempat : Serambi Masjid Brajan

Waktu : 20.00-21.00

Objek Penelitian . Kelas Wustho | dan Il Madrasah Diniyah Al

Mahalli kitab Kimiyaussa’adah

Deskripsi Data :

Kegaiatan dibuka dengan salam oleh ustadz dan diawali mendoakan
dengan surat Al Fatihah kepada pengarah kitab, para masyayikh pondok dengan
harapan mendapatkan barokah serta ilmu yang bermanfaat. Dilanjutkan ustadz
menanyakan pelajaran yang terakhir, jika ada santri yang kurang faham dengan
pelajaran pada pertemuan yang lalu, maka ustadz akan menerangkan kembali. Jika
para santri sudah faham semua maka ustdz mengawali pelajaran dengan
membacakan kitab beserta metode makna gandul. Ustadz membaca setiap teks
kalimat yang berbahasa arab dengan terjemahan makna gandulnya. Tidak jarang
ustadz menjelaskan dari sisi nahwu terkait dengan tarkib dan susunan nahwunya,
yang bertujuan mengingatkan  teori pelajaran nahwu dan. shorofnya. Ustadz
membacakan beberapa baris kitab sebelum menjelaskan isi_kandungan kitabnya.
Tugas santri'/ peserta didik adalah mendengarkan serta menulis / memaknai kitab
yang telah dibacakan oleh ustad. Karena para santri telah lama di pondok, maka
bisa dikatakan lancar dalam menulis aksara Pegon dalam penggunaan metode
makna Gandul.

Setelah cukup pembacaan kitab, kemudian sang ustadz menerjemahkan
secara teks kedalam bahasa jawa, namun tidak jarang pula menerjemahkan secara
teks kedalam bahasa Indonesia, lalu menerangkan isi kandungan kitab yang

berbahasa arab. Para santri mendengarkan penjelasan ustadz dengan penuh



seksama, tidak sedikit para santri mencatat poin-poin penting dari penjelasan sang
ustadz, karna ustadz tidak menuliskan / mendikte terjemahan kitabnya. Di kelas
ini ustadz menggunakan metode Bandongan secara kalsikal, yaitu metode
pembelajaran yang telah lama diterapkan di pesantren. Metode ini Guru / ustadz
membacakan kitabnya kemudian menjelaskan isi kandungan yang ada, tanpa
menuliskan terjemahan Kkitabnya. Santri harus benar-benar memperhatikan dan
mempunyai kreatifitas untuk mencatat penjelasan ustadz, karna dari ustadz tidak
ada perintah untuk mencatatnya.

Pada bagian akhir ustadz menyimpulkan bab / pelajaran pada pertemuan
itu, tidak lupa menanyakan kepada para santri jika ada penjelasan yang kurang
difahami. Setelah pembelajaran selesai ditutup dengan membaca do’a Surat Al
Fatihah dan Surat Al-Hasr bersama yang dipimpin oleh ustadz dan dilanjutkan
dengan salam sebagai penutup pertemuan.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi Pengajian Bandongan

Oleh : Bpk. Ustadz Khoiron Marzuki (Pengampu
Pengajian Bandongan)

Hari / Tanggal : Rabu, 21Februari 2020

Tempat : Aula atas Pondok Pesantren Al Mahalli

Waktu : 21.10.21.55

Objek Penelitian : Pengajian Bandongan kitab Nashoihul Ibad

Kegiatan dibuka dengan salam kemudian bersama-sama membaca surat al
fatihah yang dipimpin oleh ustad sebagai bentuk doa sebelum kegiatan dimulai,
selain itu al fatihah ditujukan kepada pengarang kitab dan para masyayikh pondok
agar selalu mendapatkan berkahnya. Kemudian ustad membaca kitab kuning
perlafadh disertai dengan tarjamah dalam bahasa jawa, dengan menggunakan
metode makna gandul. Para santri mendengarkan dan menuliskan apa yang
diterjemahkan ustad kedalam makna jawa tersebut. Tulisan penerjemahan
menggunakan aksara pegon, para santri tidak lupa menuliskan kedudukan setiap
kata dalam bahasa arab yang terdapat di kitab kuning tersebut.

Setelah sekitar kira-kira 5 menit membacakan dengan metode makna
gandul, ustad menjelaskan isi kandungan yang ada dalam kitab kuning tersebut,
kitab yang dikaji adalah Nashoihul Ibad, kitab yang menjelaskan nasihat-nasihat
keagamaan. Tidak jarang ustad memberikan contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari. ‘penulis melihat para santri mengikuti pengajian dengan saksama,
Para santri selain menulis arti terjamahan dalam bahasa Jawa (maknani), juga
mendengarkan dan menulis poin-poin apa yang disampaikan oleh ustad. Ada 15
santri putra/putri setingkat SMA dan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
bandongan ini, karena memang dari pondok mewajibkan bagi para santri tersebut.

Pada saat observasi, penulis melihat para santri menulis apa yang dibaca
oleh ustadz dengan menggunakan aksara pegon. Setelah cukup dalam membaca

isi kandungan kitab yang dikaji, kemudian ustdaz memberikan penjelasan dengan



menggunakan bahasa Jawa maupun bahasa Indonsesia, terlihat para santri menulis
inti-inti penjelasan isi kandungan kitab Nashoihul Ibad. Pengajian Bandongan ini
berlansung selama 45 menit, proses pembalajarn ini dibagian awal ustadz
membacakan kitab Nashoihul Ibad beserta makna gandulnya dibagian tengah
penjelasan mengenai isi kandungan kitab tersebut, dan dibagian akhir doa serta
penutup

Setelah dirasa cukup penjelasan dari ustad, kemudian ustad menutup
pertemuan dengan membaca Hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam.
Kegiatan kajian bandongan ini berlangsung kira-kira 45 menit, yang dilakukan
pada pukul 21.10-21.55.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Observasi Pengajian Bandongan

Oleh : Bpk. Kyai Hasyimi Abu Ruri (Pengampu
Pengajian Bandongan)

Hari / Tanggal : Rabu, 20 Juli 2020

Tempat : Aula atas Pondok Pesantren Al Mahalli

Waktu : 05.00-05.30

Objek Penelitian . Pengajian Bandongan setelah Shubuh kitab

Riyadhus Sholihin di Aula atas Pondok Pesantren
Al Mahalli

Kegiatan dibuka dengan salam kemudian bersama-sama membaca surat al
fatihah yang dipimpin oleh ustad sebagai bentuk doa sebelum kegiatan dimulai,
selain itu al fatihah ditujukan kepada pengarang kitab dan para masyayikh pondok
agar selalu mendapatkan berkahnya. Kemudian ustad membaca kitab kuning
perlafadh disertai dengan tarjamah dalam bahasa jawa, dengan menggunakan
metode makna gandul. Para santri mendengarkan dan menuliskan apa yang
diterjemahkan ustad kedalam makna jawa tersebut. Tulisan penerjemahan
menggunakan aksara pegon, para santri tidak lupa menuliskan kedudukan setiap
kata dalam bahasa arab yang terdapat di kitab kuning tersebut.

Setelah _hampir kira-kira 5_menit membacakan dengan_ metode makna
gandul, ustad menjelaskan isi kandungan yang ada dafam kitab kuning tersebut,
kitab yang ‘dikaji adalah Riyadhus Sholihin; kitab yang menjelaskan tentang
hukum Figh ditinjau dari sisi Hadist Nabi Muhammad S.A.W. Tidak jarang ustad
memberikan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Para santri selain
menulis arti terjamahan dalam bahasa Jawa (maknani), juga mendengarkan dan
menulis poin-poin apa yang disampaikan oleh ustad. Ada 15 santri putra/putri
setingkat SMA dan Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bandongan ini,

karena memang dari pondok mewajibkan bagi para santri tersebut.



Setelah dirasa cukup penjelasan dari ustad, kemudian ustad menutup
pertemuan dengan membaca Hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam.
Kegiatan kajian bandongan ini berlangsung kira-kira 30 menit, yang dilakukan

setelah kegiatan jamaah sholat subuh.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Ustad Pengampu : Ustadz Ahmad Kamil (Pengampu pengajian
sorogan)

Hari / Tanggal : Senin, 7 Juli 2020

Tempat : Depan rumah pengasuh Pondok

Waktu : 20.00-21.00

Objek Penelitian : Sorogan kelas awaliyah I11 putri

Kegiatan dibuka dengan salam kemudian bersama-sama membaca surat al
fatihah yang dipimpin oleh ustad sebagai bentuk doa sebelum kegiatan dimulai,
selain itu al fatihah ditujukan kepada pengarang kitab dan para masyayikh pondok
agar selalu mendapatkan berkahnya. Kemudian ustad langsung menunjuk salah
satu santri untuk membacakan kitabnya beserta makna gandulnya, tugas ustadz
disini adalah mendengarkan apa yang dibaca oleh santri, ketika ustadz menemui
kesalahan dalam membacanya, awalnya hanya memberikan isyarat terhadap lafald
yang dibacanya tanpa membenarkan, kemudian santri mengulangi bacaannya
yang dianggap salah oleh ustadz tersebut. Setelah dirasa cukup dalam
membacanya, sekitar 5 sampai 9 baris kemudian ustadz pengampu memberikan
isyarat untuk berhenti membaca, kemudian santri menjelaskan isi kandungan yang
ada didalam kitab tersebut, penjelasan.ini_hanya memuat atas_poin yang menjadi
inti penjelasan kitab tersebut, bukan penerjemahan secara teks, datam menjelaskan
terlihat ada beberapa poin yang dianggap kesalahan dan kurang pas menurut sang
ustadz, sang ustadz hanya memberikan isyarat kesalahan tanpa membenahinya,
setelah santri dianggap cukup dalam menjelaskan, sang ustadz kemudian
memberikan koreksi dan membenarkan bacaanya maupun penjelasannya.

Penulis melihat bahwa kegiatan sorogan ini sangat efektif diterapkan,
karena santri dituntut untuk aktif dalam membaca dan menjelaskan, berbeda
dengan pembelajaran di madrasah diniyah maupun pengajian bandongan,

pembelajaran sorogan ini setiap ustadz mengampu 9 sampai 15 santri, ustadz putri



mengampu santri putrid an ustadz putra mengampu santri putra, namun ada pula
para santri putri diampu oleh ustadz putra.

Kegiatan sorogan ini berlangsung selama 1 jam pada pukul 20.00-21.00,
berlangsung selama satu minngu sekali, yaiti setiap malam selasa, bertempat di
komplek Pondok Pesantren Al Mahalli, meliputi aula atas dan bawah pondok,
selasar rumah pengasuh, maupun di kantor pondok pesantren.

Pada tahap kegiatan akhir sorogan ini, ustadz memberikan motivasi
kepada para santri agar serius dalam belajar dan memahami apa yang dibaca,
dapat membaca dengan menggunakan makna gandul maupun menjelaskannya.
Serta memberikan materi pada pertemuan yang akan datang. Kegiatan yang
terakhir ditutup dengan pembacaan surat Al Fatihah bersama-sama kemudian

salam.



LAMPIRAN VIII
Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Oleh : Bpk. Ustad. Khoiron Marzuki (Pengampu
Pengajian Bandongan)

Hari / Tanggal . Sabtu, 16 Mei 2020

Tempat : Rumah Ust. Khoiron Marzuki

Waktu . Pukul 20.35 -Selesali

Objek Penelitian : Pengajian Bandongan malam sabtu kitab Irsyadul

Ibad di Aula atas Pondok Pesantren Al Mahalli

Isih sangat konvensional yo.. dadi model opo sing isih bocah-bocah dasar
yo dituliske neng ngebor, trus kandungane lengkap kui sing isih dasar-dasar ngko
sing wes usia sekian taun, model diwacakne dan maknani dewe .. itu nek
mayoritas qori itu medele koyo ngunu kui .. pas awal-awal ditulis neng ngebor,,,
nek wes memungkinkan didektekne pemaknaan kui didiktekne .. jadi seperti itu
untuk qori.. tapi nek khusus pak kyai itu model e bedo ,,, beliau tidak fokus makna
per-kata,, tapi lebih pada pemaknaan paragraf itu ,, dadi mocone whess whesss
gitu ,,, dadi langsung neng inti, isine opo paragraph itu ,, yo ada beberapa paragraf
, tapi tidak sedetail kalo qori’-qori’ mengajari adik kelase.

Kan ada bandongan dan sorogan, nek bandongan ya seperti itu,, moco
seperti itu koyo. qor1’,,, mulo aku nerapke.saiki mungkin bedo_ atau sehingga saya
agak lambat nek moco,,, karena latar belakang e santri kan orapaham, yo aku
memaknai santri satu penggal kata itu saya ulang rata-rata sampe tiga kali,, kan
bocah e le ngganduli tenanan iku karna nek aku bayangke santri nek wes paham
rodo lancer iki tapi pertimbanganku santri sing isih awal,, yo ono santri kui
walopun wes sue tapi refrensi kamusnya juga ora okeh ...

Mulo strategiku memaknai ora koyo model sing pegon sing wes ono kui ,,
kadang makna sing santri saiki ora paham yo ora tak nggo,,, contohne “merdi-
merdi, drapun” nah ngunu kui kan gak saya gunakan boso jowone isih mdok kan

ya ? yo singpenting mubtada’ Khobar e digunakan terus,, nggon pemaknaan kata



perkata tak golekke sing paling iso ditompo santri ,,, kadang nganggo bahasa
Indonesia barang nek jowone angel dipahami..

Kendala waktu karna okehe cah sekolah ,, berinteraksi dengsn kitab yo
wektune mepet ,,, meng nek ngaji tok, sedangkan sekolah saiki kebanyakan
nagnggo buku LKS ,, nah kui yo termasuk kendala ,, dadi bocah nek arep cepet
memahami lan iso nulis makna pegon kanggo mahami kitab kuning kudu sering-
sering lan okeh berinteraksi karo kitab kuning lan bahasa arab maupun pegon.

Nek nganggo makna gandul ngene iki kan status e jelas ,, mubtada Khobar
,, Till fail dan sebagainya ,,, kelebihan dan manfaat e yo salah sijine neng kunu ,,
sekaligus santri iku bisa mengetahui makna kata itu ,,, dia juga tau status kata itu
sebagi apa ,,, sing lafdhiyyah gak menjangkau itu ,, jadi harus dipertahankan
,walopun nek coro santri sing sandine komplek raiso jowo dan sebagainya itu
mungkin nuga perlu terobosan ,, pemaknaan bahasa Indonesia tapi tetep status-
status kata kui dipertahankan ,, missal e utawi iku adapun ,, nah iso to ngunu kui ?
iki iku dadi ini itu ,, iso kan ngunu kui ? memang nek dikalangan ndeso rodo

wagu ,, Cuma nek dikalangan santri saya Kira itu memudahkan ..



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Oleh : Bpk. Kyai Hasyimi Abu Ruri (Pengampu
Pengajian Bandongan)

Hari / Tanggal : Rabu, 10 Mei 2020

Tempat : Rumah Kyai. Hasyimi Abu Ruri

Waktu . Pukul 05.00 -Selesai

Objek Penelitian : Pengajian Bandongan kitab Riyadhus Sholihin
setelah Shubuh di Aula Atas Pondok Pesantren Al
Mahalli

Yo artine, nek neng pesantren kene yo ngunu kui le maknani, artine kan
utawi iki iku, bismillahi, kelawan nyebut asmane Gusti Allah, mesti maknane nek
neng pesantren yo ngunu kui,, ditulis pegon ngunu kui kan istilahe nggo nopo
nggih? istilahe dingo penyajian bagi mereka sing urung paham nahwu, otomatis
kanggo belajar nahwu kan? nek moco kitab gundul/kitab kuning ora ono harokate
kan raiso,, wong awam sing penting ora buta huruf arab kui kan moco pegon iso,,
karo yo disamping dimaknani gandul kan dimaknani jowo,, soal e arepo digawe
terjemahan gandul ne kora ngerti nahwu yo raiso,, raiso nggatuk-nggatukke kok
yo,, antarane iki Khobar, iki mubtada iki fail iki fiil iki mahmul,, nah ngunu kui
kan raiso,, dadi sistem mocone kan nopo nggih? Kan biasane neng pesantren kan
ngajine jan-jane ngaji figh iku-iku wae,, artine kan dari mabadi trus tagrib sik
pingger kui, mengko nek bongsone duror kan isih ono harokate,, dadi isih awal-
awal kan urung iso,, dadi le ngaji duru/mabadi kui dibarengi jurumiyah,, dadi
engko iso sitik-sitik tentang nahwu,, tentang amil,, iku mangke diajari ngaji
ngabsahi kitab tagrib sing pingger kui,, nek sing pingger kui wes khatam genti sik
tengah.

Kae ketok e yo nggowo kitab ning sik terjemahan berarti ora podo
ngabsahi/maknani,, tapi yo ono sik nggowo kitab asline Riyadhus Sholihin
mungkin yo dimaknan,, di neh | tanda-tanda/makna ,,terutama sing okeh sing

putri nggowo kitab terjemahan,, aku le ngajari mbuh paham mbuh ora sing do



ngaji,, naliko mbien pak Mudjab yo nganggo boso jowo kui dadi jarang nganggo
bahasa Indonesia.

Yo nek evaluasi, artine nek maknani dewe rung iso sing cilik-
cilik/anyaran,, perlu latihan moco opo makna sing tertulis neng kono, kan ono
makna gandul lan makna terjemah,, mungkin nek makna gandul tok yo butuh
nahwu barang ,, nek arep terjemah butuh nahwu lan shorof,, ilmu alat kui ,, ne
kora ngerti ilmu alat e yo ora iso nerjemah ,,

Yo dek mben pak suryanto yo mulang Riyadh yo nganggo kitab asline ,,
kitab kosongan ngunu kui,, santrine yo podo ngabsahi ,, neng al mahali kui ket
bien ngaji nahwu koyo-koyo ora ono ,, dadi pengajian asale kan santrine ora ngaji
khusus kan waktune terbatas ,, dadi nek ngaji nahwu lan ora digatukke karo ngaji
kitab nggih nahwune raiso mlaku ,, dadi ngaji nahwu yo kudu dilatih ngaji kitab
karo ngabsahi ,, nek mung ngaji nahwu tok yo kurang iso paham , le ngetrapke iso
kurang ,, biasane pesantren sik ngaji kitab nahwu yo ngaji kitab gundulan barang
lan tetep ngabsahi makna gandul ngunu kui ,, yo bagi sik wes paham nahwu
shorof e yo le ngabsahi sik kiro-kiro angel-angel ,, sing kiro-kiro wes ngerti yo ra
ditulis,,

Iku kan ngaji sifate ora ono imtihan,, dadine ora iso ngerteni bocah iki
faham opo ora ?,, dadi ngaji Bandongan kui ora koyo ngaji Madin sik ono imtihan
ngunu kae ,, koyo sorogan ngunu kui ,, memang kudune ngunu kui ,, pak mudjab
ket bien_nek ngaji (Bandongan) ngunu kui _,, kan waktune barang mung sitik,,
dadi waktune terbatas ,, njut persiapan sekolah ,, paling sue yo setengah jam ,,
waktu setengah jam kui-nek nggo jelaske keterangan sik doweo kadang yo kurang
,, YO artine pengajian Bandongan yo iso kanggo nompo ilmu pengetahuan ,, kan
missal e moco diterjemahke nganggo mkana gandul,, trus diterangke , coro arep
nggo mencerna ilmu kan uis cukup ,, ra perlu ngaji nahwu barang,, artrine wes
jelas ditanggung bener e karo penerjemah lan gurune ,, kadang-kadang nek
nerjemah dewe kui gek ora ngerti nahwu shorof/balaghoh e malah repot.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Oleh : Utsdh. Roihatul Husna (Pengampu Sorogan)
Hari / Tanggal : Rabu, 17 Juni 2020

Tempat . Kantor Pondok Pesantren Al Mahalli
Waktu . Pukul 11.00 -Selesai

Objek Penelitian . Pengajian Sorogan setelah Isya di Pondok

Pesantren Al Mahalli

Sorogan iku yo efektif,, alasannya hmm dibandingakn Cuma ngrungokke
penjelasan guru, tapi nek sorogan ki de e ki mlaku pikiran e ,, dadi ketika
mislakna yo ,,sorogan ngunu kui kan nek missal ditakok i iki maksud e bab iki
opo ? de ki paham ra ketang sitik-sitik de e paham ,,

Kendalane bocah-bocah males ,, tapi yo kui kang iki kan soal e kan
mereka kekurangan e ki mere di kelas belum ada pelajaran nahwu shorof blass ,,
jadi ki koyo tak tekoni ,, iki ki opo? Huruf jer mereka gak ngerti karna mereka Ki
belum ada panduan atau teori dasar e ,,

Biasane sorogan kan apalan lah nek missal e waton bukak kitab dan iki
cobo baleni ,, apal ora ? atau paham dan iso po ra ? nek missal e iso yo berarti
paham,, dan kebanyakan santri iso kok !
moco kosongan dan nek wes rampung sekirane paling satu atau dua fashl ditakok
I ,, iki maknane opo.? ngerti ra ? dan sekaligus. menjelaskan opo maksud e sik
diwoco mau,, anak-anak yo paham ,, mungkin karna neng madin juga wes diajari
kitab iku karo kanga anam',, Iha di madin-de e wes diajari dan neng sorogan kene
anak-anak tinggal mempelajari meneh dan memperdalam ,, dan sik di dep anak-
anak kui kitab e memang kosongan dadi kan anak-anak sinau tenanan ,, kosongan
tanpa makna gandul tapi berkharokat ,, mabadi juz dua dan tiga ,, nek sorogan sik
tak cekel neng kene kelas awaliyah dua putri ,, makane belum ada dasar e kui
kang ,, dadi bingung anak-anak nek menjelaskan nahwu dan shorof e ,, kan
pelajaran nahwu shorof mulaine awaliyah tiga ,, misla e anta , mereka ngerti artine

yoiku kamu ,, tapi gak ngerti anta iku kalimat isim dhomir.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Oleh : Ustad Muhammad Ja’farudin (Pengampu Kitab
Mabadiul Fighiyyah)

Hari / Tanggal : Rabu, 10 Juni 2020

Tempat . Kantor Pondok Pesantren Al Mahalli

Waktu . Pukul 21.20 -Selesai

Objek Penelitian : Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah

Tsanawiyah Al Mahalli

Pesiapan sebelum ngajar, biasane Kitab-kitab tak pelajari,, kan perkelas kui
menurut kitab mabadi’ tak urutke,, nek kelas 1 kitab mabadi juz I , kelas 2
mabadi’ juiz II, kelas 3 mabadi juz III, dan itu pun gak harus nunggu khatam e ,,
soal ekan juz | cepet khatam e ,, nek wes khatam lanjut juz Il , walaupun isih kelas
1 ,,paham kan ? pesrsiapan e yo Kitab e tak pelajari sik,, bar kui neng jero kelas
kui biasane pelajaran kemaren tak kon moco sik ,, metodene nek aku kan nulis yo
,, hulis arab e trus nanti maknane / terjemahan e saya dikte kan ,, tapi yo harus
ditulis pake pegon,, menggunakan makna gandul ,, soal e kan nek pelajaran kitab
Cuma 45 menit ,, yo biasane tak jukuk 5-10 baris ,, nanti nek wes rampung le
nulis tak kon moco bareng-bareng meneh ,, tak kon moco bareng-bareng kui
metodeku biasane tak moco sik gek ditiruke bareng-bareng ,, maknane tak wacake
mereka niroke ,, persiapan e ngunu kui ,, eh biasane sebelum pelajaran dimulai tak
kon moco_sih, pelajaran sik wingi ,, diwoco bareng-bareng ,,

Kendalane ada sih soalnya gak semua.siswa iku mondok di pesantren ,,
ada yang dari kalangan umum kan dan mereka yang dari kalangan umum kan
masih awam bab makna pegon,, makna pegon kui opo ? arab pegon kui opo ? jadi
mau gak mau saya harus menerangkan dulu ,, iki Iho , arab pegon kui koyo ngene
,, tulisan arab yang berbunyi jawa dst ,, yo ngunu kui kendalane Cuma yo nek sing
kelas 1 mungkin karna mereka baru awalan masuk,, dan SD kan gak ada pelajaran
kitab ,, dan tulisan e arab kan isih rodo angel dan cah SD sik lagi ngerti makna

pegon kui belajar e rodo kangelan ,,



Menurut saya bisa langsung paham ,, soalnya kan rata-rata siswa kita pakai
bahasa jawa ,, nahh mereka langsung nyantol maknanya ,, maksud e ngene , yo
walaupun pakai bahasa Indonesia juga bisa tapi kan luih gampang pakai bahasa
jawa nek nerangke pada anak-anak.

Kalau ujian biasane bentuk e eneng sik soal pilihan ganda .. ono sik esay ,,
yo kitab mabadi kui kan bab figh keseharian ,, biasane tak cuplike yang
menjelaskan bab sesuci atau bab sholat, menjelaskan hukum-hukum islam,
menurut kitab mabadi,, dan pembelajaran ngene iki efektif ketika tak nggo neng
jero kelas, walaupun enek sik ngeyel tapi mereka rata-rata bisa mengikuti dengan
baik..



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Oleh : Azizatul Masruroh (Santri putri Diniyyah Al
Mahalli)

Hari / Tanggal : Sabtu, 16 Mei 2020

Tempat . Kantor Pondok Pesantren Al Mahalli

Waktu . Pukul 21.48 -Selesai

Objek Penelitian : Pembelajaran Kitab Kuning

Hmmm,, selama niki kulo saget mengikuti pelajaran dan bisa
menulis pegon,, nek maos maleh nggih insyallah saget pak ,, tapi nek menawi
paham nggih sekedik-sekedik paham pak ,,

Niku pak ,, kitab e rengket-rengket ,, dadi nulis e nggih kudu cilik-cilik
pak ,, lajeng nenki pulpen e ngagem sik mboten hitech niku lho pak ,, biasanipun
ageng-ageng tulisan elan kadang niku mboten saget diwaos pak ,,

Saget pak ,, nulis e nggih kudu cepet tapi nggih wonten maksa sik
ketinggalan dan maknane niku bolong-bolong ,,

Nggih pak ,, belajar 2 bulan langsung belajar e ngagem arab ,, dadi sakniki
pun niku pak , terbiasa ngagem bahasa arab ,,

Nek ketinggalan nggih bolong-bolong kitab e ,, nek pak gurunr maos e
banter nggih bolong-bolong kitab enek kaleh mas firdus nopo mas noval nggih
pasrah mawon pak mboten wanton protes ,, nek kaleh_kang-kangan nopo mbak-

mbakan.nggih matur “ampun banter-banter mbak/ kang maos ¢” hehe



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Oleh : Fauzan Nur Ramadani (Santri putra Diniyyah Al
Mahalli)

Hari / Tanggal : Kamis, 2 Juli 2020

Tempat . Kantor Pondok Pesantren Al Mahalli

Waktu . Pukul 09.10 -Selesai

Objek Penelitian : Pembelajaran Kitab Kuning

Awalnya enggak, tapi kan lama-lama paham ,, tapi kalau denger paham dan
ngucapinnya bingung ,, belajar mengenai makna gandul ini saya ada kalau kita-
kira setengah taun an lah ,,

saya diluar madin atau bandongan dan sorogan belajar sendiri yaitu habis
belajar madin / jam setengah sepuluh itu saya dan temen-temen belajar sendiri
secara mandiri kendala guru kalo maknani pegon jawanya terlalu halus ,, kalo
sedikit-sedikit bisalah menulis makna gandul dengan menggunakan menggunakan
arab jawa ,,

menurutku makna gandul ini kalau buat arti sangat bagus, karna kalau

menggunakan bahasa Indonesia terlalu pemborosan kata pak,,
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GAMBAR 1
Foto Kitab Irsyadul Ibad (Tanpa Syakl)
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GAMBAR 2

Foto Kitab Fatkhul Qorib (Dengan Tarjamah Makna Gandul)
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GAMBAR 3
Foto Kitab Hidayatul Mustafid _(Dengan. Tarjamah Makna Gandul dan
terjemahan berbahasa Indonesia)
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GAMBAR 4
Foto Kitab Adz Tadzhib (Dengan Tarjamah Makna Gandul)
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GAMBAR 5 dan 6
Foto Kegiatan Pengajian Bandongan



GAMBAR 7 dan 8
Foto Kegiatan Pengajian Madrasah Diniyah



GAMBAR 9 dan 10
Foto Kegiatan Pembelajaran Sorogan



GAMBAR 11 dan 12

Foto Kegiatan Wawancara Bersama Pengampu
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GAMBAR 13 dan 14

Foto Kegiatan Wawancara Bersama Santri
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